
Jurnal Ilmu Keperawatan dan Kesehatan  (JIKK) 
Volume 2, Nomor 4, Desember 2025 
E-ISSN : 3046-949X P-ISSN : 3048-0310 
https://jurnal.naiwabestscience.my.id/index.php/jikk/ 

 

60 
@2025. This is an open-access article.  
Publised by CV. National and International World Article (Naiwa) Best Science 

60 

PENGARUH EDUKASI KEPERAWATAN TERHADAP 
KEPATUHAN DIET DAN KONTROL GLIKEMIK PADA 

PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI DAERAH 
SURUH KALANG, KARANGANYAR 

 
Endah Sri Wahyuni1, Ika Silvitasari2 

1DIII Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan, 2Prodi Sarjana 
Keperawatan , Universitas 'Aisyiyah Surakarta 

Email : endah@aiska-university.ac.id , ikasilvitasari81@gmail.com  
 
 

Abstract 
Diabetes Mellitus Type 2 is a chronic metabolic disease that requires long-term management, 
particularly through diet adherence and glycemic control. Nurses play a crucial role in providing 
education to improve patient self-management. This study aimed to analyze the effect of nursing 
education on dietary adherence and glycemic control among patients with Type 2 Diabetes Mellitus 
in Suruh Kalang, Karanganyar. This study employed a quasi-experimental design with a pretest–
posttest approach. A total of 30 respondents were selected using purposive sampling. Data were 
analyzed using paired t-test. The results showed a significant improvement in dietary adherence and 
a decrease in fasting blood glucose levels after nursing education (p < 0.05). Nursing education is 
effective in improving self-management behaviors and glycemic control in patients with Type 2 
Diabetes Mellitus. 
Keywords: Nursing Education; Type 2 Diabetes Mellitus; Dietary Adherence; Glycemic Control 
  

Abstrak 
Diabetes Melitus Tipe 2 merupakan penyakit metabolik kronis yang membutuhkan pengelolaan 
jangka panjang, terutama dalam kepatuhan diet dan pengendalian kadar glukosa darah. Perawat 
memiliki peran penting dalam memberikan edukasi untuk meningkatkan kemampuan perawatan diri 
pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi keperawatan terhadap 
kepatuhan diet dan kontrol glikemik pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di daerah Suruh Kalang, 
Karanganyar. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan pretest–
posttest. Jumlah responden sebanyak 30 orang yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 
Analisis data menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
kepatuhan diet dan penurunan kadar glukosa darah puasa yang signifikan setelah pemberian 
edukasi keperawatan (p < 0,05). Edukasi keperawatan terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku 
perawatan diri dan kontrol glikemik pasien Diabetes Melitus Tipe 2. 
Kata kunci: Edukasi Keperawatan; Diabetes Melitus Tipe 2; Kepatuhan Diet; Kontrol Glikemik

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240227561489640
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240514371553648
https://jurnal.naiwabestscience.my.id/index.php/jikk/
mailto:endah@aiska-university.ac.id
mailto:ikasilvitasari81@gmail.com


Jurnal Ilmu Keperawatan dan Kesehatan (JIKK) Volume 2, Nomor 4, Desember 2025 
https://jurnal.naiwabestscience.my.id/index.php/jikk/ 
 

61 
@2025. This is an open-access article.  
Publised by CV. National and International World Article (Naiwa) Best Science 

61 

PENDAHULUAN 
Diabetes Melitus (DM) merupakan salah 
satu masalah kesehatan global yang 
prevalensinya terus meningkat dan menjadi 
tantangan serius bagi sistem pelayanan 
kesehatan. World Health Organization 
(WHO, 2023) melaporkan bahwa DM 
termasuk dalam sepuluh besar penyebab 
kematian di dunia dan berkontribusi besar 
terhadap peningkatan morbiditas akibat 
komplikasi kronis seperti penyakit 
kardiovaskular, gagal ginjal, neuropati, dan 
retinopati. Kondisi ini menyebabkan 
penurunan kualitas hidup serta 
peningkatan beban biaya kesehatan. 
 
Diabetes Melitus Tipe 2 merupakan bentuk 
DM yang paling banyak ditemukan, yaitu 
lebih dari 90% dari seluruh kasus diabetes 
di dunia. Penyakit ini berkaitan erat dengan 
faktor gaya hidup seperti pola makan tidak 
sehat, kurang aktivitas fisik, obesitas, serta 
penuaan populasi (American Diabetes 
Association [ADA], 2023). DM Tipe 2 
bersifat progresif dan membutuhkan 
pengelolaan jangka panjang untuk 
mencegah terjadinya komplikasi akut 
maupun kronis. 
 
Di Indonesia, prevalensi Diabetes Melitus 
Tipe 2 menunjukkan tren peningkatan yang 
signifikan. Data Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas, 2023) menunjukkan bahwa 
angka kejadian DM terus meningkat baik di 
wilayah perkotaan maupun pedesaan. 
Perubahan gaya hidup masyarakat, 
termasuk peningkatan konsumsi makanan 
tinggi kalori dan rendah serat, serta 
penurunan aktivitas fisik, menjadi faktor 
utama meningkatnya kasus DM di 
Indonesia. 
 
Selain faktor gaya hidup, rendahnya 
pengetahuan dan kesadaran pasien 
tentang penyakit DM turut berkontribusi 
terhadap buruknya pengendalian kadar 
glukosa darah. Banyak pasien belum 
memahami pentingnya kepatuhan diet, 
pengaturan pola makan, dan pemantauan 
kadar gula darah secara rutin (Sari & 
Handayani, 2020). Kondisi ini 
menyebabkan pasien berisiko tinggi 
mengalami komplikasi meskipun telah 
menjalani pengobatan farmakologis. 

Pengelolaan Diabetes Melitus Tipe 2 
memerlukan pendekatan multidisiplin yang 
berkesinambungan. Smeltzer dan Bare 
(2020) menyatakan bahwa manajemen DM 
terdiri dari empat pilar utama, yaitu edukasi, 
terapi nutrisi medis, aktivitas fisik, dan 
terapi farmakologis. Edukasi pasien 
menjadi fondasi penting karena 
menentukan keberhasilan pasien dalam 
menjalankan perawatan diri (self-care 
management). 
 
Perawat memiliki peran strategis dalam 
pemberian edukasi kesehatan kepada 
pasien Diabetes Melitus. Peran perawat 
sebagai edukator tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan pasien, tetapi 
juga membentuk sikap dan perilaku positif 
dalam pengelolaan penyakit kronis (Potter 
& Perry, 2021). Edukasi keperawatan yang 
terstruktur dan berkesinambungan terbukti 
mampu meningkatkan kepatuhan diet dan 
pengendalian glikemik pasien DM. 
 
Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa intervensi edukasi keperawatan 
memberikan dampak positif terhadap 
kepatuhan diet dan penurunan kadar 
glukosa darah. Yuliana et al. (2021) 
menyatakan bahwa pasien DM yang 
mendapatkan edukasi kesehatan secara 
terprogram menunjukkan peningkatan 
kepatuhan diet dan kontrol glikemik yang 
lebih baik dibandingkan pasien yang tidak 
mendapatkan edukasi intensif. 
 
Wilayah Suruh Kalang, Karanganyar, 
merupakan salah satu daerah dengan 
jumlah penderita Diabetes Melitus Tipe 2 
yang cukup tinggi berdasarkan data 
Puskesmas setempat. Meskipun 
pelayanan kesehatan telah tersedia, 
masalah kepatuhan diet dan pengendalian 
kadar glukosa darah masih sering 
ditemukan pada pasien DM. Oleh karena 
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengetahui efektivitas edukasi 
keperawatan dalam meningkatkan 
kepatuhan diet dan kontrol glikemik pada 
pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di wilayah 
Suruh Kalang, Karanganyar. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain quasi 
eksperimen dengan pendekatan pretest–
posttest tanpa kelompok kontrol. Desain ini 
dipilih untuk mengetahui pengaruh edukasi 
keperawatan terhadap kepatuhan diet dan 
kontrol glikemik pada pasien Diabetes 
Melitus Tipe 2 sebelum dan sesudah 
intervensi diberikan. Penelitian dilakukan di 
wilayah Suruh Kalang, Karanganyar pada 
bulan Juni–Agustus 2025. Pemilihan lokasi 
penelitian didasarkan pada tingginya 
jumlah pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 
wilayah tersebut serta belum optimalnya 
program edukasi keperawatan yang 
terstruktur. 
 
Populasi penelitian adalah seluruh pasien 
Diabetes Melitus Tipe 2 yang terdaftar di 
wilayah kerja Puskesmas Suruh Kalang. 
Sampel sebanyak 30 responden dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling 
dengan kriteria inklusi pasien terdiagnosis 
Diabetes Melitus Tipe 2, usia 40–65 tahun, 
mampu berkomunikasi dengan baik,, 
ersedia menjadi responden dan 
menandatangani lembar persetujuan 
(informed consent). Kriteria eksklusi 
meliputi pasien dengan komplikasi akut, 
gangguan kognitif, atau kondisi yang 
menghambat partisipasi dalam kegiatan 
edukasi. 
 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah kuesioner kepatuhan diet yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya, serta 
lembar observasi kadar glukosa darah 
puasa yang diukur menggunakan alat 

glukometer standar. Pengukuran dilakukan 
sebelum dan setelah intervensi edukasi 
keperawatan. 
 
Prosedur penelitian diawali dengan 
pengukuran kepatuhan diet dan kadar 
glukosa darah puasa (pretest). 
Selanjutnya, responden diberikan edukasi 
keperawatan selama 4 minggu yang 
meliputi materi pengenalan Diabetes 
Melitus, pengaturan diet, jenis makanan 
yang dianjurkan dan dibatasi, serta 
pentingnya kepatuhan terhadap pola 
makan. Edukasi diberikan menggunakan 
metode ceramah, diskusi, dan media leaflet 
secara terjadwal. Setelah intervensi 
selesai, dilakukan pengukuran ulang 
kepatuhan diet dan kadar glukosa darah 
puasa (posttest). 
 
Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan uji paired t-test untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata 
kepatuhan diet dan kadar glukosa darah 
puasa sebelum dan sesudah intervensi. 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 
α = 0,05. Penelitian ini telah memperoleh 
persetujuan dari pihak terkait. Seluruh 
responden diberikan penjelasan mengenai 
tujuan dan prosedur penelitian serta dijamin 
kerahasiaan identitasnya. Penelitian 
dilaksanakan dengan memperhatikan 
prinsip etika penelitian, yaitu respect for 
persons, beneficence, dan justice. 
 
 
 
 

 
HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Suruh Kalang, 
Karanganyar (n = 30) 

 
Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 40–49 tahun 8 26,7 
 50–59 tahun 14 46,6 
 ≥60 tahun 8 26,7 
Jenis Kelamin Laki-laki 13 43,3 
 Perempuan 17 56,7 
Pendidikan SD 10 33,3 
 SMP 9 30,0 
 SMA 8 26,7 
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Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
 Perguruan Tinggi 3 10,0 
Lama Menderita DM < 5 tahun 11 36,7 
 ≥ 5 tahun 19 63,3 
Pekerjaan Tidak bekerja 12 40,0 
 Petani/Buruh 10 33,3 
 Swasta/Wiraswasta 8 26,7 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar 
responden berada pada rentang usia 50–
59 tahun (46,6%). Hal ini menunjukkan 
bahwa Diabetes Melitus Tipe 2 lebih 
banyak terjadi pada usia dewasa hingga 
lanjut. Dari segi jenis kelamin, responden 
perempuan lebih dominan (56,7%) 
dibandingkan laki-laki. 
Tingkat pendidikan responden sebagian 
besar adalah pendidikan dasar (SD dan 

SMP) sebesar 63,3%. Lama menderita 
Diabetes Melitus sebagian besar ≥5 tahun 
(63,3%), yang menunjukkan bahwa 
mayoritas responden telah mengalami 
penyakit kronis dalam jangka waktu lama. 
Berdasarkan pekerjaan, responden 
terbanyak adalah tidak bekerja (40,0%), 
yang umumnya merupakan ibu rumah 
tangga atau lansia. 

 
Tabel 2. Rata-rata Kepatuhan Diet dan Kadar Glukosa Darah Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Keperawatan 
 

Variabel Sebelum Edukasi (Mean ± SD) Sesudah Edukasi (Mean ± SD) p-value 
Kepatuhan Diet 55,3 ± 8,4 78,6 ± 6,9 0,000 
Gula Darah Puasa (mg/dL) 198,4 ± 25,6 154,2 ± 20,3 0,001 

Berdasarkan tabel 2 di atas, terjadi 
peningkatan signifikan pada kepatuhan 
diet setelah diberikan edukasi 
keperawatan. Selain itu, terdapat 
penurunan rata-rata kadar glukosa darah 
puasa yang bermakna secara statistik. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden berada pada 
kelompok usia 50–59 tahun. Temuan ini 
sejalan dengan laporan World Health 
Organization (2023) yang menyatakan 
bahwa risiko Diabetes Melitus Tipe 2 
meningkat seiring bertambahnya usia 
akibat penurunan sensitivitas insulin dan 
perubahan metabolisme tubuh. Proses 
penuaan juga berkontribusi terhadap 
penurunan fungsi sel beta pankreas 
sehingga produksi insulin menjadi tidak 
optimal. 
 
Berdasarkan jenis kelamin, responden 
perempuan lebih dominan dibandingkan 
laki-laki. Kondisi ini sejalan dengan 
penelitian Smeltzer dan Bare (2020) yang 

menyebutkan bahwa perempuan memiliki 
risiko lebih tinggi mengalami Diabetes 
Melitus Tipe 2, terutama setelah 
menopause akibat perubahan hormonal 
dan peningkatan resistensi insulin. Selain 
itu, aktivitas fisik perempuan di wilayah 
pedesaan cenderung lebih rendah 
dibandingkan laki-laki. 
 
Tingkat pendidikan responden dalam 
penelitian ini sebagian besar berada pada 
kategori pendidikan dasar. Rendahnya 
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 
kemampuan pasien dalam memahami 
informasi kesehatan dan pengelolaan 
penyakit kronis. Menurut Potter dan Perry 
(2021), tingkat pendidikan merupakan 
faktor penting yang memengaruhi 
penerimaan edukasi kesehatan dan 
kepatuhan pasien terhadap anjuran 
perawatan. 
 
Mayoritas responden telah menderita 
Diabetes Melitus selama ≥5 tahun. Durasi 
penyakit yang panjang meningkatkan 
risiko terjadinya komplikasi apabila tidak 
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diimbangi dengan manajemen penyakit 
yang baik. American Diabetes Association 
(2023) menyatakan bahwa pasien dengan 
durasi DM yang lebih lama memerlukan 
edukasi berkelanjutan untuk 
mempertahankan kontrol glikemik dan 
mencegah komplikasi kronis. 
 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan kepatuhan diet 
setelah diberikan edukasi keperawatan. 
Edukasi yang diberikan secara terstruktur 
mampu meningkatkan pemahaman 
pasien mengenai pengaturan pola makan, 
jenis makanan yang dianjurkan, serta 
pembatasan asupan gula dan lemak. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Yuliana et al. 
(2021) yang menyatakan bahwa edukasi 
keperawatan berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan diet pasien DM Tipe 
2. 
 
Peningkatan kepatuhan diet pada pasien 
Diabetes Melitus Tipe 2 berperan penting 
dalam pengendalian kadar glukosa darah. 
Smeltzer dan Bare (2020) menjelaskan 
bahwa terapi nutrisi medis merupakan 
komponen utama dalam pengelolaan DM 
karena secara langsung memengaruhi 
fluktuasi kadar glukosa darah. Diet yang 
tepat membantu menstabilkan kadar gula 
darah dan meningkatkan efektivitas terapi 
farmakologis. 
 
Penelitian ini juga menunjukkan adanya 
penurunan signifikan kadar glukosa darah 
puasa setelah pemberian edukasi 
keperawatan. Temuan ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Putri dan 
Wahyuni (2019) yang menyatakan bahwa 
edukasi kesehatan berbasis keperawatan 
mampu meningkatkan self-care 
management dan menurunkan kadar 
glukosa darah pasien DM secara 
signifikan. 
 
Peran perawat sebagai edukator sangat 
penting dalam keberhasilan intervensi 
edukasi keperawatan. Perawat memiliki 
kesempatan untuk memberikan edukasi 
secara berulang, individual, dan sesuai 
dengan kebutuhan pasien. Potter dan 
Perry (2021) menegaskan bahwa edukasi 
keperawatan yang bersifat partisipatif 

lebih efektif dalam mengubah perilaku 
kesehatan pasien dibandingkan 
pendekatan instruksional semata. 
 
Edukasi keperawatan dalam penelitian ini 
diberikan menggunakan metode 
ceramah, diskusi, dan media leaflet. 
Kombinasi metode tersebut memudahkan 
pasien dalam memahami informasi yang 
diberikan. WHO (2022) 
merekomendasikan penggunaan metode 
edukasi yang variatif dan kontekstual 
untuk meningkatkan efektivitas 
pendidikan kesehatan pada pasien 
penyakit kronis. 
 
Konteks wilayah Suruh Kalang, 
Karanganyar, yang sebagian besar 
merupakan daerah semi-pedesaan turut 
memengaruhi hasil penelitian. Faktor 
sosial ekonomi, kebiasaan makan, dan 
budaya lokal menjadi tantangan tersendiri 
dalam pengelolaan Diabetes Melitus. 
Oleh karena itu, edukasi keperawatan 
yang disesuaikan dengan kondisi lokal 
menjadi strategi yang efektif dalam 
meningkatkan kepatuhan pasien. 
 
Hasil penelitian ini memperkuat konsep 
bahwa edukasi keperawatan berbasis 
komunitas merupakan intervensi yang 
efektif dan aplikatif dalam keperawatan 
medikal bedah. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian internasional yang 
menyatakan bahwa pendekatan edukasi 
berbasis komunitas mampu 
meningkatkan kualitas hidup dan kontrol 
glikemik pasien DM (ADA, 2023). 
 
Meskipun hasil penelitian menunjukkan 
pengaruh positif edukasi keperawatan, 
penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu 
tidak adanya kelompok kontrol dan jumlah 
sampel yang relatif kecil. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan desain eksperimental 
dengan kelompok kontrol serta jumlah 
responden yang lebih besar agar hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan secara 
lebih luas. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
edukasi keperawatan berpengaruh 
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signifikan terhadap peningkatan 
kepatuhan diet dan pengendalian kadar 
glukosa darah puasa pada pasien 
Diabetes Melitus Tipe 2 di wilayah Suruh 
Kalang, Karanganyar. Setelah diberikan 
edukasi keperawatan, terjadi peningkatan 
kepatuhan diet pasien secara bermakna 
serta penurunan kadar glukosa darah 
puasa yang signifikan. 
 
Karakteristik responden menunjukkan 
bahwa sebagian besar pasien berada 
pada usia dewasa hingga lanjut, berjenis 
kelamin perempuan, memiliki tingkat 
pendidikan dasar, serta telah menderita 
Diabetes Melitus dalam jangka waktu 
yang cukup lama. Kondisi tersebut 
memengaruhi kemampuan pasien dalam 
mengelola penyakitnya secara mandiri 
dan menegaskan pentingnya edukasi 
keperawatan yang berkelanjutan. 
 
Edukasi keperawatan yang diberikan 
secara terstruktur, partisipatif, dan 
disesuaikan dengan kondisi sosial budaya 
setempat terbukti efektif sebagai 
intervensi keperawatan medikal bedah 
berbasis komunitas dalam meningkatkan 
perilaku perawatan diri pasien Diabetes 
Melitus Tipe 2. 
 
SARAN 
1. Bagi Pelayanan Kesehata 

Tenaga keperawatan di Puskesmas 
diharapkan dapat mengintegrasikan 
edukasi keperawatan sebagai 
program rutin dalam pengelolaan 
pasien Diabetes Melitus Tipe 2, 
khususnya edukasi mengenai 
kepatuhan diet dan pengendalian 
kadar glukosa darah. 
 

2. Bagi Institusi Pendidikan 
Keperawatan 
Institusi pendidikan keperawatan 
diharapkan dapat meningkatkan 
pembelajaran praktik edukasi 
keperawatan berbasis komunitas agar 
lulusan perawat memiliki kompetensi 
yang kuat dalam manajemen penyakit 
kronis. 

 
3. Bagi Pasien dan Keluarga 

Pasien dan keluarga diharapkan 
dapat berperan aktif dalam mengikuti 
edukasi keperawatan dan 
menerapkan pola makan sehat secara 
konsisten sebagai bagian dari 
pengelolaan Diabetes Melitus jangka 
panjang. 

 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan desain eksperimental 
dengan kelompok kontrol, jumlah 
sampel yang lebih besar, serta 
menambahkan variabel lain seperti 
aktivitas fisik, kepatuhan minum obat, 
dan kualitas hidup pasien. 
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